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Pendahuluan

Bahasa Arab bagi umat Islam merupakan Bahasa yang penting dan utama
dan seharusnya dipelajari oleh seluruh umat Islam. Belajar Bahasa Arab, tidak
cukup dengan mempelajari Bahasa Arab itu sendiri, terdapat ilmu pra syarat
yang harus juga dipelajari dan dipahami dengan baik, yaitu ilmu nahwu
(sintaksis), Sharaf (morfologi), dilalah (semantic), ashwat (fonologi)

Ilmu Sharaf digunakan untuk mengetahui perubahan makna yang
terkandung pada suatu kata karena perubahan harakat maupun adanya
penambahan huruf. Dan salah satu yang menjadi kajian ilmu Sharaf adalah
perubahan pada kata kerja yang dalam Bahasa Arab disebut sebagai fi’il.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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1. Apa saja macam-macam fiil tsulasi mazid dalam surat az-zukhruf ?

2. Bagaimana implikasinya dalam pembelajaran sharaf ?



Metode
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
desain studi pustaka (library research). Data dalam
penelitian ini adalah fi’il tsulasi mazid yang bersumber
dari Al-Qur’an surat Az-Zukhruf



Hasil dan Pembahasan
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•

•

Fi’il tsulasi mazid merupakan kata fi’il yang mendapatkan tambahan huruf baik
itu satu huruf, dua huruf atau tiga huruf yang mana penambahan huruf-huruf
tersebut mengikuti wazan atau pola tertentu. Wazan adalah patokan bacaan
untuk setiap huruf selain akhir kata berupa urutan harakat, baik itu fathah,
kasrah, dhammah maupun sukun.
Kata fi’il yang terdapat pada surat az-zukhruf terdiri dari 191 kata, baik itu
dalam bentuk bentuk fi’il madhi, mudhari’ maupun fi’il amar. Jika dilihat dari
akar katanya, kesluruhan fi’il yang terdapat dalam surat az-Zukhruf
menggunakan fi’il tsulasi baik tsulasi mujarrad maupun tsulasi mazid. Fi’il
tsulasi mujarrad dalam surat ini sebanyak 134 fi’il, sementara fi’il tsulasi
mazidnya sebanyak 57 fi’il.



Hasil dan Pembahasan
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•

•



KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan bahwa fi’il tsulasi mazid yang
terdapat dalam surat Az-Zukhruf sebanyak 57 kata yang terdiri dari tambahan
satu huruf, dua huruf dan tiga huruf.
Implikasi dari tulisan ini adalah agar para guru Ketika mengajarkan Bahasa
Arab juga disertai dengan kandungan makna yang berkaitan dengan
perubahan kata tersebut. Artinya diharapkan guru Bahasa Arab mampu
mengajarkan materi Bahasa arab secara bermakna (meaningful learning)
sehingga peserta didik memahami makna yang terkadung pada setiap
perubahan maupun tambahan huruf pada sebuah kata dalam Bahasa Arab



Manfaat Penelitian
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1. Menjadi salah satu bahan evaluasi pembelajaran bahasa 
arab ketika membuat kurikulum dalam pembuatan buku ajar.

2. Bisa dijadikan acuan untuk meningkatkan dan  
mengembangkan skill dalam mengajar bahasa arab.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber rujukan penelitian 
yang relevan di masa mendatang.
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